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IMUNISASI DASAR PADA BALITA DI PUSKESMAS KOTAGEDE I 

YOGYAKARTA 
Rai Nana Prayasita1 FX. Wikan Indrarto,2 Maria Silvia Merry,3 The Maria Meiwati Widagdo4 

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang : Imunisasi merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk mencegah 

dan mengurangi terjadinya penyakit menular akibat bakteri atau virus. Pemberian imunisasi 

dijadikan program wajib oleh WHO dan menjadi pedoman bagi banyak negara di dunia salah 

satunya Indonesia. Program imunisasi di Indonesia khususnya bagi bayi dikenal dengan 

imunisasi dasar.  Imunisasi dasar terdiri dari Bacillus Calmette Guerin (BCG), Hepatitis B, 

Difteri, Pertusis, dan Tetanus (DPT), Polio, dan Campak.  

Tujuan : Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dengan kelengkapan 

imunisasi dasar pada balita di Puskesmas Kotagede I Yogyakarta. 

Metode Penelitian : Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan cross-sectional.. 

Subjek yang akan diteliti pada penelitian ini  yaitu ibu yang mempunyai anak berusia 1-5 

tahun dan data KIA lengkap. Sampel yang diambil berjumlah 56 responden dengan 

menggunakan metode non probability sampling. Pengambilan data menggunakan kuesioner 

yaitu kuesioner tentang imunisasi dan kuesioner tentang program puskesmas.  

Hasil Penelitian : Hasil yang didapatkan yaitu pendidikan dasar sebanyak 6 (10,71%), 

pendidikan lanjutan sebanyak 50 (89,29%), ibu bekerja sebanyak 30 (53,57%), ibu tidak 

bekerja 26 (46,43%), pernah mendapatkan penyuluhan sebanyak 45 (80,36%), belum pernah 

mendapatkan penyuluhan 11 (19,64%), tingkat pengetahuan baik sebanyak 46 (82,14%), 

tingkat pengetahuan cukup sebanyak 9 (16,10%), tingkat pengetahuan rendah sebanyak 1 

(1,76%), imunisasi dasar lengkap sebanyak 52 (92,85%) dan imunisasi dasar tidak lengkap 

sebanyak 4 (7,15%). Pada uji bivariat tidak terdapat hubungan antara tingkat pendidikan 

dengan kelengkapan imunisasi dasar p = 0,347, tidak terdapat hubungan antara pekerjaan 

dengan kelengkapan imunisasi dasar p = 0,328, tidak terdapat hubungan antara program 

puskesmas dengan kelengkapan imunisasi dasar p = 1,00. Terdapat hubungan antara tingkat 

pengetahuan dengan kelengkapan imunisasi dasar p = 0,001 dengan rho = 0,436 yang bernilai 

positif yakni semakin tingginya tingkat pengetahuan maka kelengkapan imunisasi akan 

semakin meningkat.  

Kesimpulan : Tidak terdapat hubungan antara tingkat pendidikan ibu, pekerjaan ibu dan 

program puskesmas dengan kelengkapan imunisasi dasar di Puskesmas Kotagede 1 

Yogyakarta. Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar 

dengan kelengkapan imunisasi dasar di Puskesmas Kotagede 1 Yogyakarta. 

Kata kunci : Tingkat Pengetahuan, Ibu, Kelengkapan, Imunisasi Dasar, Balita  
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THE RELATIONSHIP BETWEEN KNOWLEDGE LEVEL OF MOTHERS 

AND THE COMPLETENESS OF PRIMARY IMMUNIZATION FOR 

INFANTS IN KOTAGEDE I PUSKESMAS YOGYAKARTA 
Rai Nana Prayasita1 FX. Wikan Indrarto,2 Maria Silvia Merry,3 The Maria Meiwati Widagdo4 

Medical Faculty of Kristen Duta Wacana University, Yogyakarta 

ABSTRACT 

Background : Immunization is the attempt to prevent and reduce the occurrence of 

contagious diseases caused by bacteria or viruses. Providing immunization is a mandatory 

program by WHO and has become a guideline for many countries in the world, among others 

is Indonesia. The immunization programs in Indonesia, specifically for babies is known as 

primary immunization. Primary immunization consists of Bacillus Calmette Guerin (BCG), 

Hepatitis B, Difteri, Pertusis, and Tetanus (DPT), Polio, and Measles. 

Objective : To determine the relationship between the knowledge level of mothers and 

completeness of primary immunization for infants in Kotagede I Puskesmas (Community 

Health Centre), Yogyakarta. 

Methods : This research is a research which utilizes the cross-sectional approach. The 

subjects examined in this research are mothers who currently have children aged between 1-5 

years old with complete KIA data. The sample taken is 56 respondents and the method used 

is the non probability sampling method. Data collection is questionnaires, namely 

questionnaire regarding immunization and questionnaire regarding the puskesmas 

(Community Health Centre) program.  

Result : Results attained have shown that there are 6 (10,71%) with primary education, and 

50 (89,29%) with secondary education. There are 30 (53,57%) employed mothers, while 26 

(46,43%) are unemployed mothers. There are 45 (80,36%) mothers who have received 

counseling, and 11 (19,64%) who have never received it. There are 46 (82,14%) mothers 

with a good knowledge level, 9 (16,10%) with an intermediate knowledge level, while there 

is 1 (1,76%) mother with a low knowledge level. The bivariate test revealed that there is no 

relationship between the education level of mothers and the completeness of primary 

immunization p = 0,347, there is no relationship between the mother’s occupation and 

completeness of primary immunization p = 0,328, and there is no relationship between the 

puskesmas’s (community health center’s) program the completeness of primary 

immunization p = 1,00. There is a relationship between knowledge level and the 

completeness of primary immunization p = 0,001 and rho = 0,436 that has a positive value, in 

other words the higher the knowledge level of mothers, the more complete the immunization 

given to infants. 

Conclusion : There is no relationship between the education level of mothers, occupation of 

mothers, puskesmas’s program, and the completeness of primary immunization in Kotagede I 

Puskesmas, Yogyakarta. There exist a relationship between the knowledge level of mothers 

regarding primary immunization and completeness of primary immunization in Kotagede I 

Puskesmas Yogyakarta. 

Keywords : Knowledge Level, Mother, Completeness, Primary Immunization, Infant
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puskesmas dengan kelengkapan imunisasi dasar p = 1,00. Terdapat hubungan antara tingkat 

pengetahuan dengan kelengkapan imunisasi dasar p = 0,001 dengan rho = 0,436 yang bernilai 

positif yakni semakin tingginya tingkat pengetahuan maka kelengkapan imunisasi akan 

semakin meningkat.  

Kesimpulan : Tidak terdapat hubungan antara tingkat pendidikan ibu, pekerjaan ibu dan 

program puskesmas dengan kelengkapan imunisasi dasar di Puskesmas Kotagede 1 

Yogyakarta. Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar 

dengan kelengkapan imunisasi dasar di Puskesmas Kotagede 1 Yogyakarta. 

Kata kunci : Tingkat Pengetahuan, Ibu, Kelengkapan, Imunisasi Dasar, Balita  

©UKDW



 

xviii 
 

THE RELATIONSHIP BETWEEN KNOWLEDGE LEVEL OF MOTHERS 

AND THE COMPLETENESS OF PRIMARY IMMUNIZATION FOR 

INFANTS IN KOTAGEDE I PUSKESMAS YOGYAKARTA 
Rai Nana Prayasita1 FX. Wikan Indrarto,2 Maria Silvia Merry,3 The Maria Meiwati Widagdo4 

Medical Faculty of Kristen Duta Wacana University, Yogyakarta 

ABSTRACT 

Background : Immunization is the attempt to prevent and reduce the occurrence of 

contagious diseases caused by bacteria or viruses. Providing immunization is a mandatory 

program by WHO and has become a guideline for many countries in the world, among others 

is Indonesia. The immunization programs in Indonesia, specifically for babies is known as 

primary immunization. Primary immunization consists of Bacillus Calmette Guerin (BCG), 

Hepatitis B, Difteri, Pertusis, and Tetanus (DPT), Polio, and Measles. 

Objective : To determine the relationship between the knowledge level of mothers and 

completeness of primary immunization for infants in Kotagede I Puskesmas (Community 

Health Centre), Yogyakarta. 

Methods : This research is a research which utilizes the cross-sectional approach. The 

subjects examined in this research are mothers who currently have children aged between 1-5 

years old with complete KIA data. The sample taken is 56 respondents and the method used 

is the non probability sampling method. Data collection is questionnaires, namely 

questionnaire regarding immunization and questionnaire regarding the puskesmas 

(Community Health Centre) program.  

Result : Results attained have shown that there are 6 (10,71%) with primary education, and 

50 (89,29%) with secondary education. There are 30 (53,57%) employed mothers, while 26 

(46,43%) are unemployed mothers. There are 45 (80,36%) mothers who have received 

counseling, and 11 (19,64%) who have never received it. There are 46 (82,14%) mothers 

with a good knowledge level, 9 (16,10%) with an intermediate knowledge level, while there 

is 1 (1,76%) mother with a low knowledge level. The bivariate test revealed that there is no 

relationship between the education level of mothers and the completeness of primary 

immunization p = 0,347, there is no relationship between the mother’s occupation and 

completeness of primary immunization p = 0,328, and there is no relationship between the 

puskesmas’s (community health center’s) program the completeness of primary 

immunization p = 1,00. There is a relationship between knowledge level and the 

completeness of primary immunization p = 0,001 and rho = 0,436 that has a positive value, in 

other words the higher the knowledge level of mothers, the more complete the immunization 

given to infants. 

Conclusion : There is no relationship between the education level of mothers, occupation of 

mothers, puskesmas’s program, and the completeness of primary immunization in Kotagede I 

Puskesmas, Yogyakarta. There exist a relationship between the knowledge level of mothers 

regarding primary immunization and completeness of primary immunization in Kotagede I 

Puskesmas Yogyakarta. 

Keywords : Knowledge Level, Mother, Completeness, Primary Immunization, Infant
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit pada balita saat ini masih banyak disebabkan oleh penularan bakteri 

atau virus.  Penularan tersebut mengakibatkan angka kesakitan yang tinggi pada 

balita.  Angka kesakitan yang diakibatkan oleh penularan bakteri atau virus dapat 

diturunkan dengan pemberian imunisasi.  Imunisasi menjadi salah satu upaya 

yang dilakukan untuk mencegah dan mengurangi terjadinya penyakit menular.  

Pemberian imunisasi dijadikan program wajib oleh WHO dan menjadi pedoman 

bagi banyak negara di dunia salah satunya Indonesia (Depkes, 2016). 

Program imunisasi di Indonesia khususnya bagi bayi dikenal dengan 

imunisasi dasar.  Imunisasi dasar terdiri dari Bacillus Calmette Guerin (BCG), 

Hepatitis B, Difteri, Pertusis, dan Tetanus (DPT), Polio, dan Campak.  Dari hasil 

data Kementerian Kesehatan 2015 untuk imunisasi BCG memperlihatkan kondisi 

cakupan imunisasi masih tinggi.  Selama 9 tahun terakhir nilai cakupan mencapai 

90%-100%.  Jumlah kasus baru Basil Tahan Asam (BTA)+ mengalami penurunan 

dari 60% menjadi 50%.  BTA pada sputum menjadi salah satu pemeriksaan yang 

dilakukan untuk mendiagnosis penyakit Tuberkulosis (TB).  Pada cakupan 
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imunisasi DPT memperlihatkan kondisi masih tetap yaitu 90% - 100%.  Data dari 

imunisasi Campak memperlihatkan peningkatan.  Peningkatan tersebut dijadikan 

acuan oleh pemerintah agar cakupan campak meningkat menjadi 95%.  Imunisasi 

Hepatitis B memperlihatkan bahwa cakupan imunisasi diatas 90%.  Pada 

imunisasi Polio menunjukan bahwa cakupan imunisasi sudah diatas 96% dan 

Indonesia telah mendeklarasikan bebas Polio.  Salah satu provinsi di Indonesia 

yang telah terbebas dari kasus Polio yaitu Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY) (Depkes, 2016). 

Data dari Dinas Kesehatakan Kota Yogyakarta 2014 menunjukan hasil bahwa 

tidak ditemukan kasus polio.  Hal tersebut dikarenakan bahwa cakupan imunisasi 

di Kota Yogyakarta telah melebihi 95%.  Terlihat dari hasil cakupan 

desa/kelurahan dengan Universal Child Immunization (UCI) sudah mencapai 100 

% dari 45 kelurahan.  Pencapain tersebut berpengaruh terhadap penurunan kasus 

penyakit yang dapat dicegah melalui imunisasi antara lain TB dan pneumonia.  

Pada kasus baru TB BTA(+) Pemantauan Wilayah Setempat (PWS) Kota 

Yogyakarta mengalami penurunan.  Penurunan tersebut sebanyak 243 kasus 

menjadi 211 kasus.  Pada kasus pneumonia dari tahun 2006 sampai 2014 semua 

kasus pneumonia  dapat ditangani 100% sehingga tidak menyebabkan kematian 

balita (Dinkes Yogyakarta, 2015). 

Kematian balita dapat dicegah memalui program imunisasi.  Tetapi sampai 

saat ini program imunisasi yang telah dilakukan oleh pemerintah belum mencapai 

hasil yang optimal.  Hal tersebut disebabkan masih terdapat 2 Provinsi yang 
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cakupan imunisasi dasar lengkap dibawah 80% yaitu Papua (47,3%) dan Papua 

Barat (57,1%).  Pada kasus polio di Indonesia masih terdapat 2 provinsi 

cakupannya dibawah 80% yaitu Nusa Tenggara Timur dan Papua.  Pada kasus 

Hepatitis B tahun 2013 prevalensi tertinggi di Nusa Tenggara Timur sebanyak 

4,3%.  Pada kasus campak tahun 2015 sebanyak 54% tidak mendapatkan 

imunisasi campak dari 8.185 kasus serta proporsi tertinggi yang tidak atau belum 

mendapatkan imunisasi yaitu kelompok umur dibawah 1 tahun sebanyak 77%.  

Pada kasus difteri 2014-2015, Provinsi Jawa Timur terjadi kasus difteri sebanyak 

74% dan 63%.  Pada kasus campak terjadi peningkatan di Provinsi DIY (Depkes, 

2016). 

Data dari Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta 2014 kasus campak mengalami 

peningkatan.  Peningkatan terjadi di 14 kecamatan se-Kota Yogyakarta terutama 

di wilayah kerja Puskesmas Mantrijeron dan Puskesmas Umbulharjo II.  Kasus 

campak yang ditemukan sebanyak seratus empat (104) penderita.  Hal tersebut 

membuktikan bahwa cakupan imunisasi dasar di Kota Yogyakarta tahun 2014 

belum tercapai 100 %.  Dengan hasil menunjukan bahwa Puskesmas Kotagede I 

Yogyakarta menjadi puskesmas yang cakupan imunisasi terendah.  Cakupan 

imunisasi di Puskesmas Kotagede I Yogyakarta yaitu 91,89%.  Belum tercapainya 

cakupan imunisasi disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya pengetahuan 

dan persepsi keluarga tentang imunisasi.  Terlihat dari beberapa orangtua yang 

menolak pemberian imunisasi pada balitanya.  Hal tersebut terlihat dari 3.881 

balita lahir hidup tahun 2014 berjumlah 3.831 balita mendapatkan imunisasi 
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Hepatitis B (98,76 %) dan 3.839 balita mendapatkan imunisasi BCG (98,92 %).  

Tidak lengkapnya cakupan imunisasi berpengaruh dengan terjadinya kematian 

bayi (Dinkes Yogyakarta, 2015). 

Kematian bayi di Kota Yogyakarta tahun 2014 mengalami peningkatan. 

Angka kematian balita pada tahun 2013 sebanyak 11,8 per 1000 kelahiran hidup 

menjadi 14,19 per 1000 kelahiran hidup pada tahun 2014.  Hasil Audit tahun 

2014 kematian anak balita disebabkan karena infeksi (diare dan meningitis), 

demam berdarah, kelainan konginetal, bayi berat lahir rendah (BBLR) dan 

asfiksia (Dinkes Yogyakarta, 2015). 

Berdasarkan penelitian mengenai “Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang 

Imunisasi Dasar Dengan Kelengkapan Imunisasi Dasar Bayi” telah beberapa kali 

dilakukan yaitu di Puskesmas Bebandem tahun 2014 oleh Yustinus Robby 

Budiman Gondowardojo, Puskesmas Bendo Kabupaten Magetan tahun 2015 oleh 

Dewi Nur Intan Sari, Puskesmas  Lubuk  Buaya  Kota Padang tahun 2013 oleh 

Atika Putri Dewi.  Namun, penelitian mengenai hubungan tingkat pengetahuan 

ibu dengan kelengkapan cakupan imunisasi dasar pada balita belum pernah diteliti 

pada tahun 2017 di Kota Yogyakarta.  Peneliti memilih tempat penelitian di 

Kotagede I Yogyakarta berdasarkan data Dinas Kesehatan Yogyakarta 

menunjukan cakupan imunisasi di Kotagede Yogyakarta terendah. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Kelengkapan pelaksanaan imunisasi di Indonesia belum mencapai target dari 

Rencana Strategi (Renstra) Kementerian Kesehatan tahun 2016.  Banyak faktor 
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yang mempengaruhi hal tersebut.  Tingkat pengetahuan ibu menjadi salah satu 

faktor yang mempunyai peranan penting dalam kelengkapan pelaksanaan 

imunisasi dasar lengkap pada balita. Permasalahan tersebut dapat dirumuskan 

sebagai berikut :   

Apakah terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dengan kelengkapan 

imunisasi dasar pada balita di Puskesmas Kotagede I Yogyakarta.  

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dengan 

kelengkapan imunisasi dasar pada balita di Puskesmas Kotagede I 

Yogyakarta. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui hubungan antara tingkat pendidikan ibu dengan 

kelengkapan imunisasi pada balita di Puskesmas Kotagede I 

Yogyakarta. 

2. Mengetahui hubungan antara pekerjaan ibu dengan kelengkapan 

imunisasi pada balita di Puskesmas Kotagede I Yogyakarta. 

3. Mengetahui hubungan antara program puskesmas dengan 

kelengkapan imunisasi pada balita di Puskesmas Kotagede I 

Yogyakarta. 
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4. Mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dengan 

kelengkapan imunisasi pada balita di Puskesmas Kotagede I 

Yogyakarta. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Klinis 

Sebagai informasi mengenai faktor yang berperan dalam ketidaklengkapan 

pelaksanaan imunisasi dasar dan meningkatkan kelengkapan imunisasi dasar. 

2. Bagi Masyarakat 

Sebagai informasi mengenai imunisasi dasar yang diberikan pada balitanya 

mulai dari manfaat, jenis dan waktu pemberian. 

3. Bagi Peneliti 

Sebagai sumber pembelajaran mengenai faktor pengetahuan yang dapat 

mempengaruhi kelengkapan imunisasi dasar.  

4. Bagi Puskesmas 

Sebagai sumber informasi mengenai faktor yang berpengaruh dalam 

kelengkapan imunisasi dasar dan meningkatkan kelengkapan imunisasi dasar 

dengan dilakukan penyuluhan. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 

No Nama (Tahun) Metode Subjek Hasil 

1. Yustinus Robby Budiman 

Gondowardojo (2014) Tingkat 

Pengetahuan,sikap, dan perilaku 

ibu mengenai pemberian imunisasi 

dasar pada bayi di wilayah kerja 

Puskesmas Bebandem Tahun 2014 

Deskriptif 

cross-sectional 

Ibu yang memiliki bayi yang 

berusia 0-1 tahun yang datang 

ke 3 posyandu di desa 

Bebandem sebanyak 45 orang 

88,9% ibu memiliki tingkat 

pengetahuan yang rendah 

mengenai imunisasi dasar 

lengkap, 51,1% ibu memiliki 

sikap yang negatif, 48,9% ibu 

memiliki perilaku yang 

buruk. 

2. Dewi Nur Intan Sari (2015) 

Hubungan Pengetahuan Ibu 

Tentang Imunisasi Dasar Dengan 

Ke Lengkapan Imunisasi Dasar 

Bayi Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Bendo Kabupaten Magetan 

Observasional 

analitik - cross 

sectional 

 

Ibu   yang   datang   ke 

posyandu dengan anaknya 

berumur 9 - 12 bulan di 

wilayah kerja Puskesmas 

Bendo 

Kabupaten  Magetan sampel  

49,2%   bayi 

mempunyai   status  imunisasi   

yang   lengkap   dengan   

pengetahuan   ibu   yang   

baik 

sedangkan  sebanyak  30,8%  
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sebanyak  65  responden. 

Teknik pengambilan sampel 

Cluster sampling 

bayi  mempunyai  status 

imunisasi  tidak  lengkap  

dengan 

pengetahuan  ibu  yang  

kurang  baik 

3. Atika Putri Dewi, dkk (2013) 

Hubungan   Tingkat   Pengetahuan   

Ibu   dengan   Pemberian 

Imunisasi  Dasar  Lengkap  pada  

Bayi  di  Kelurahan  Parupuk 

Tabing  Wilayah  Kerja  

Puskesmas  Lubuk  Buaya  Kota 

Padang Tahun 2013 

Analitik  

cross-

sectional. 

Ibu  yang  memiliki  bayi  

usia  1-2  tahun  di  

Kelurahan  Parupuk  Tabing.  

Jumlah  sampel  63 

orang  diambil  secara  

Random  Sampling. 

57,1%,  responden  

memberikan  imunisasi  dasar  

lengkap  pada  bayinya  dan  

63,5 

%.  responden  yang  

mempunyai 

pengetahuan  yang  cukup  

tentang  imunisasi  dasar  

lengkap. ©UKDW
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Terdapat hubungan yang sejajar antara tingkat pengetahuan ibu dengan 

kelengkapan imunisasu dasar yang berarti semakin tingginya tingkat 

pengetahuan maka kelengkapan imunisasi akan semakin meningkat.  

2. Tidak terdapat hubungan antara tingkat pendidikan ibu, pekerjaan dan 

program puskesmas dengan kelengkapan imunisasi dasar di Puskesmas 

Kotagede 1 Yogyakarta. 

5.2 Saran 

1. Bagi Puskesmas Kotagede 1 Yogyakarta 

Petugas puskesmas sebaiknya berupaya untuk memperbaiki tingkat 

pengetahuan ibu tentang imunisasi dengan memberikan penyuluhan 

secara berkala, menempelkan poster atau spanduk diruang publik seperti 

balai desa, posyandu dan lain – lain dalam meningkatkan kelengkapan 

imunisasi dasar.  

2. Bagi Masyarakat 
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Bagi masyarakat disarankan untuk lebih meningkatkan tingkat 

pengetahuan mengenai imunisasi untuk meningkatkan kelengkapan 

pemberian imunisasi dasar pada balita.  

3. Bagi Peneliti Lainnya 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian 

dengan wawancara yang lebih mendalam, menggunakan metode analitik 

kualitatif agar menggambarkan hubungan antara variabel lebih spesifik, 

meneliti imunisasi booster dan meneliti faktor – faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kelengkapan imunisasi dasar baik faktor intrinsik 

maupun faktor ekstrinsik yang belum diteliti pada penelitian ini.  
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